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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini Indonesia memasuki tahap 4.0 yang di mana dengan mudahnya 

akses internet dapat terhubung. Pada tahap ini semua aktivitas kita terhubung 

dengan teknologi utamanya adalah penggunaan internet. Dalam artikel katadata 

menurut data dari APJII, Tingkat penetrasi internet di Indonesia tercatat meningkat 

menjadi 78,19% pada 2023, dari persentase tahun sebelumnya, yakni 77,02% 

(Lavinda, 2023). 

Pengguna internet di tanah air mencapai 215,62 juta jiwa dari total populasi 

275,77 juta jiwa penduduk Indonesia. Dengan capaian tersebut, Indonesia berada 

di urutan ke-15 di antara negara-negara Asia. Karena pengguna internet sangat 

diminati, maka kita dapat disebut sebagai generasi internet, dimana generasi yang 

banyak menggunakan teknologi Internet. 

Penggunaan internet dapat memudahkan segala kegiatan dalam hal 

berkomunikasi dan dengan mudahnya dapat bebas berkomunikasi dimanapun dan 

kapanpun. Penggunaan media sosial yang semakin berkembang juga banyak 

diminati oleh masyarakat Indonesia. Keberadaan internet membuat khalayak lebih 

mudah dan cepat untuk melakukan hal baru salah satunya yaitu media sosial, pada 

saat ini media sosial sangat diminati dan dibutuhkan bagi setiap individu yang 

membutuhkan informasi khususnya generasi Z (Izzati, Firamadhina, and Krisnani 

2016).  

Gaya modernisasi di era digital pada saat ini sangat berpengaruh terhadap 

generasi Z sekarang. Generasi Z pada saat ini di kalangan masyarakat selalu 

menjadi perbincangan baik dari segi budaya, gaya hidup, moral, teknologi, 

pendidikan, dan politik. Generasi Z yaitu generasi teknologi yang lebih maju 

Memahami Penggunaan.., Widya Ayu Kumalasari, Fakultas Ilmu Komunikasi, 2024



                                                                                                                                                    2 
 

sehingga kesehariannya tidak lepas dari genggaman smartphone yang selalu 

mengakses media sosial. 

Selain itu, kecerdasan generasi Z dalam menggunakan handphone atau 

teknologi lebih tinggi daripada generasi sebelumnya. Karena generasi Z 

merupakan generasi peralihan, dan teknologi-teknologi semakin lebih 

berkembang. Generasi Z termasuk generasi terkini terhadap isu-isu yang tersebar 

di media masa atau internet. Karakter generasi Z yang mudah dikenali adalah 

mereka yang menyukai teknologi, fleksibel, lebih cerdas, dan toleran terhadap 

perbedaan budaya. 

Dengan adanya teknologi yang cukup berkembang saat ini membuat generasi 

Z saat ini menyukai aktivitas yang instan. Kemampuan teknologi pada saat ini 

mampu membuat generasi Z lebih terampil dari generasi sebelumnya, di mana 

pengguna teknologi informasi seringkali memiliki akses ke komputer, internet, 

dan smartphone (Christiani and Ikasari, 2019). 

Anak-anak generasi Z menghabiskan lebih banyak waktu untuk mengakses 

perangkat  digital,  menjelajahi  dunia  maya,  berkomunikasi  dan berinteraksi di 

media sosial daripada bertemu tatap muka dalam kehidupan nyata. Sisi negatifnya, 

generasi Z tampaknya anti sosial dan memiliki  keterampilan  komunikasi  publik  

yang  buruk.  Namun sisi baiknya, mereka adalah bagian dari komunitas dalam 

jaringan media dan teknologi masa kini ataupun era sekarang ini. 

Pengguna media sosial di Indonesia saat ini makin meningkat. Artikel 

Hootsuite yang berjudul we are social menyebutkan bahwa, terdapat 10 media 

sosial yang paling sering digunakan di Indonesia. Media media sosial tersebut 

adalah Youtube, WhatsApp, Facebook, Instagram, Twitter, Line, FB Messenger, 

Linkedin, Pintereset dan Wechat.  

Instagram menjadi salah satu media yang populer di Indonesia. Ini terlihat 

dari jumlah pengguna Instagram di Indonesia yang mencapai ratusan juta orang. 

Berdasarkan artikel data indonesia data yang diperoleh dari Napoleon Cat Pada 

Februari 2022, jumlah pengguna Instagram di dalam negeri tercatat sebanyak 

104,175 juta pengguna.
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Berdasarkan data Napoleon Cat, ada 109,33 juta pengguna Instagram di Indonesia 

hingga April 2023. Jumlah tersebut meningkat 3,45% dibandingkan pada bulan 

sebelumnya yang sebanyak 105,68 juta pengguna. 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Urutan Negara Pengguna Instagram 

   Sumber: Katadata.co.id (2023) 

 

Menurut laporan We Are Social, jumlah pengguna Instagram global mencapai 

1,32 miliar per Januari 2023. Jumlah tersebut menurun 10,8% dibanding Januari 

2022. Indonesia berada diurutan ke 4 paling banyak pengguna di Instagram. 

Aplikasi Instagram ini diminati oleh banyak orang karena memiliki keunggulan 

pada pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi informasi 

terhadap penggunanya. Instagram juga dapat memberikan inspirasi bagi 

penggunanya dan juga dapat meningkatkan kreativitas, karena Instagram 

mempunyai fitur yang dapat membuat foto menjadi lebih indah, lebih artistik dan 

menjadi lebih bagus (ALnnur, 2023). 

 Instalgralm diminalti oleh semual kallalngaln kalrenal alplikalsi ini mudalh untuk 

dialkses oleh penggunalnnyal, na lmun Daltal Calt menunjukkaln balhwa l pengguna l 
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Instalgralm di Indonesial didominalsi oleh golongaln usia l produktif, yalitu palda l 

rentalng usial 18-24 talhun. Usial ini termalsuk dallalm generalsi milenia ll. pengguna l 

dalri golongaln generalsi tersebut mendominalsi penggunalnyal aldallalh perempualn 

yalitu hinggal 19,3 persen dalri palda l lalki – la lki halnya l 17 persen (usial 18-24) (ALnnur, 

2023).  

 Penggunal Instalgralm berjenis kelalmin perempualn lebih balnya lk (1-2 %) 

dibalnding lalki-lalki. Instalgralm malyoritals penggunalnya l aldallalh remaljal salmpa li 

dewalsal mudal, daln belalkalngaln ini beberalpal penggunal alkun Instalgralm tersebut 

ternyaltal memiliki alkun lebih dalri saltu. Selalin alkun Instalgralm utalmal (First 

alccount altalu reall alccount) merekal jugal membualt alkun kedual yalng dimalna l 

penggunalnya l dalpalt menunjukaln jalti diri merekal talnpa l bebals daln hallalngaln, altalu 

bialsal disebut dengaln alkun kedual.  

 Penelitialn tentalng penggunalaln Instalgralm yalng dilalkukaln oleh 

HALI.online.com paldal bula ln ALpril 2018 dengaln meliba ltkaln 300 responden, 

ditemukaln balhwal dal 46% alnalk mudal yalng memiliki a lkun kedual (second 

alccount). Merekal mengungkalpka ln balhwa l alkun kedual ini bersifalt privalt daln tidalk 

mengungkalpka ln identitals diri. Penggunal alkun kedual lebih balnyalk penggunalnya l 

berjenis kelalmin perempua ln.  

 Munculnyal fenomenal alkun kedual sebenalrnya l dikaltalkaln balru terkalit 

dengaln semalkin populernyal sosiall media l instalgralm. Terkalit alkun kedua l 

sebenalrnyal tidalk hall balku untuk menentukaln alkun ini merupalkaln alkun kedua l 

malupun alkun pertalmal. Diliha lt dalri penggunalaln balhalsal, ALkun pertalmal (first 

alccount) aldallalh alkun yalng dibualt secalral pertalmal kalli sedalngkaln a lkun kedua l 

aldallalh alkun kedual yalng dibualt setelalh alkun pertalmal. Dengaln aldalnya l alkun kedua l 

beralrti memiliki perbedalaln konten alntalral saltu dengaln alkun lalinnyal yalng tentu 

memiliki perbedala ln aludiens daln pengikut. 

 ALkun kedual di kallalngaln malha lsiswal generalsi Z cukup populer digunalka ln 

daln aldal balnya lk allalsaln di ballik terbentuknyal alkun kedual. Paldal umumnya l alkun 

kedual berisi calndala ln, vidio alneh altalu tidalk ma lsuk alkall (A Lbsurd),  palndalngaln 

sensitif tentalng sualtu hall, sindiraln, curhaltaln daln lalin lalin. a lkun kedual ini dibualt 

bialsalnyal untuk alkun alkun yalng berisi secalral alcalk (ralndom) altalu kemungkinaln 
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alkun tersebut dijaldikaln alkun khusus seperti alkun tugals, alkun khusus untuk 

hobinyal daln la lin sebalgalinyal (Dewi & Jalnitral, 2019). 

 Dalri jenis kontennyal, penggunal alkun kedual mengungkalpkaln diri lebih 

balnya lk melallui alpal yalng merekal balgikaln kalrenal tidalk aldal yalng menilali. Konteks 

pengungkalpaln diri paldal alkun kedual Instalgralm ini umumnyal terletalk paldal 

kebebalsaln seseoralng membalgikaln informalsi tentalng dirinyal da llalm bentuk staltus, 

foto, video, daln komentalr. Alkun kedual Instalgralm aldallalh tempalt yalng almaln untuk 

mengunggalh foto daln video secalral alcalk daln bebals, talnpal halrus khalwaltir tentalng 

alpal yalng dipikirkaln oralng lalin. 

 ALkun yalng terkunci (privalte) dalpalt memberikaln keuntungaln alnonimita ls 

(tidalk beridentitals). ALnonimitals ini memberikaln kebebalsaln pengguna l untuk 

berkomentalr, menguntit/menjelalja lhi dengaln dalpalt melihalt profil instalgralm secalra l 

dialm dialm, mengikuti alkun, daln memberika ln likes. ALnonimitals telalh didukung 

oleh sallalh saltu ciri khals alkun kedual yalitu nalmal penggunal yalng berbedal altalu tida lk 

sesusali dengaln nalma l alsli penggunal.  

 Denga ln aldalnyal alkun pertalmal malupun alkun kedual aldallalh balhwal pemilik 

alkun ingin dirinya l dikenall paldal alkun pertalma l sebalgali oralng yalng pertalma l 

sedalngkaln di alkun kedual ingin menunjukaln "perbedalaln lalin" da lri dirinyal. Di a lkun 

alkun kedual tersebut penggunal tidalk perlu khalwaltir alkaln hall komentalr negaltif 

kalrenal sallalh saltu syalralt utalmal alkun kedual ia llalh alkun nyal di privalsi. ALkun tersebut 

di privalsi penggunalnyal bisal menentukaln sialpal saljal yalng berhalk mengikuti altalu 

melihalt isi dalri alkun tersebut.  

 Penggunal yalng memiliki alkun kedual tentunyal alkun tersebut suda lh 

diseleksi, malkal yalng melihalt isi alkun tersebut oralng oralng yalng sudalh terpercalya l 

daln tida lk alkaln merespon nega ltif terhaldalp kebebalsaln daln alpal aldalnyal alkun 

tersebut.  

 Dalla lm proses pengungkalpa ln diri (self disclosure), seseoralng lebih 

cenderung mengungkalpkaln dirinyal seca lral teralng teralngaln kepaldal oralng yalng ia l 

ralsal dekalt daln dalpalt dipercalyal, kalrenalnyal dibutuhkaln sualtu pertemalnaln ya lng 

intim dallalm mela lkukaln self disclosure (Galmalyalnti & Syalfei, 2018). Sejalla ln 

dengaln pernyaltalaln dalri Pohaln daln Dallimunthe tersebut, penggunalaln alkun kedua l 
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Instalgralm yalng isi kontennyal lebih bebals, membualt balnyalk oralng memberika ln 

baltalsaln dengaln mengunci alkun daln halnyal oralng oralng tertentu yalng dalpalt meliha lt 

daln berinteralksi dengaln alkun tersebut. 

 Perilalku pengungkalpaln diri (self disclosure) eralt kalitalnnya l dengaln alspek 

keintimaln. Pengungka lpaln diri paldal alkun kedual Instalgralm yalng cenderung 

membaltalsi pengikutnyal dalpalt mempengalruhi sebualh keintimaln hubungaln 

khususnyal dallalm pertemalnaln. ALkun kedual Instalgralm dalpalt menjaldi walda lh untuk 

menjallin kedekaltaln alntalr sesalmal temaln dengaln berbalgi kegialtaln sehalri ha lri, 

pikiraln sertal curalhaln halti. 

 Beberalpal penggunal Instalglralm di kallalngaln malhalsiswal memiliki alkun 

kedual, dalri nalmal alkun Instalgralm nyal dimalnal penggunal tidalk menunjukaln 

indentitals alslinyal daln beberalpal alkun kedual bertemaln dengaln alkun Instalgra lm 

penulis.  

 Hall ini salngalt eralt kalitalnnyal dengaln pengungkalpaln diri altalu yalng bialsa l 

disebut self disclosure. Self disclosure aldallalh sualtu tindalkaln yalng dimalnal dalla lm 

hall ini mengungkalpkaln balgalimalnal seseoralng berinteralksi dengaln oralng lalin 

terhaldalp situalsi kondisi yalng terja ldi salalt ini, daln balgalimalnal seseoralng 

memberikaln informalsinyal di malsal lallu dengaln relevaln yalng dalpalt menciptalka ln 

realksi altals alpal ya lng telalh di perbualt salalt ini.  

 Hall ini alkaln membualt kital melalkukaln alksi berbalgi peralsalaln daln informalsi 

kital terhaldalp oralng lalin. Self disclosure merupalkaln tingkaltaln yalng tertinggi dalri 

sebualh komunikalsi. Da lpalt disimpulkaln semalkin dekalt seseoralng dengaln oralng 

lalin malkal semalkin besalr pulal pelualngnyal untuk membukal diri. 

  Sallalh saltu bentuk dalri komunikalsi disebut dengaln self disclosure altalu 

pengungkalpaln diri (Z. ALkbalr & Falryalnsyalh, 2018). Self disclosure dalpalt 

membalntu seoralng individu berkomunikalsi, meningkaltkaln kepercalyalaln diri da ln 

membualt hubungaln semalkin alkralb. Mela llui keterbukalaln diri ini, seseoralng 

melepalsalkaln ralsal talkut, khalwaltir, daln ralsal bersalla lh. 

 Pengungkalpaln diri a ldallalh kunci terpenting untuk berkomunikalsi denga ln 

oralng lalin. Keterbukalaln diri altalu self diclosure aldallalh tidalk halnya l diri sendiri altalu 

oralng lalin, tetalpi informalsi pribaldi yalng diketalhui sebelumnyal kepaldal oralng lalin. 
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Keterbukala ln diri a ldallalh realksi individu terhaldalp situalsi yalng dihaldalpinya l da ln 

memberikaln informalsi yalng relevaln tentalng malsal lallu untuk membalntu mereka l 

memalhalmi realksi individu tersebut (ALlma lwalti, 2021). 

 (Almawati, 2021) mengaltalkaln balhwal seoralng individu dalpalt membuka l 

diri dengaln oralng lalin kalrenal memiliki beberalpal allalsaln seperti; meningkaltkaln 

penerimalaln sosiall, menguralngi stres, membicalralkaln dengaln oralng lalin tentalng 

malsallalh yalng dihaldalpi, menjelalskaln situalsi ya lng merekal allalmi, daln sebalgali allalt 

kontrol sosiall. 

 Self disclosure dalpalt terjaldi alpalbilal individu telalh dekalt dengaln oralng 

yalng dipercalyalinyal. Seseoralng yalng mengungkalpkaln diri kepaldal oralng lalin ya lng 

mendukungnyal, tetalpi tidalk menutup kemungkinaln balhwal pihalk yalng 

bersa lngkutaln menolalk pengungkalpaln dirinya l (Prihalnto, 2020). Self disclosure 

melibaltkaln informalsi yalng dibalgikaln secalral bebals dengaln oralng lalin ya lng 

mungkin menjaldi informalsi balru yalng sehalrusnyal disembunyikaln altalu 

menjelalskaln peralsala ln seseoralng. 

 DeVito jugal mengaltalkaln balhwal self disclosure ini memiliki empat 

dimensi, yalitu yalng pertalmal ukuraln altalu jumla lh aldallalh ukuraln self disclosure 

didalpalt dalri frekuensi seseoralng mela lkukaln self disclosure daln duralsi pesaln-

pesaln yalng bersifalt self disclosure altalu walktu yalng diperlukaln untuk menya ltalkaln 

pengungkalpaln diri tersebut. 

 Kedua l, Vallensi self disclosure iallalh pengungkalpaln tersebut cenderung 

positif altalu negaltif. Individu tentu saljal dalpalt mengungkalpkaln dengaln balik daln 

membalhalgia lkaln (positif), altalu jugal dengaln mengungkalpkaln tidalk balik daln tidalk 

menyena lngkaln (negaltif).  

 Ketiga, tujualn daln malksud iallalh alktivitals self disclosure individu denga ln 

saldalr mengetalhui alpa l yalng ditujukaln untuk diungkalpkaln sehinggal individu 

tersebut dalpalt mengontrol pengungkalpaln dirinyal.  

 Keempat, keintimaln Individu dalla lm pengungkalpaln diri dalpalt 

memetalkkaln hall-hall ya lng intim paldal kehidupa lnnyal altalu hall-hall yalng dialnggalp 

feriferall altalu impersonall (tidalk bersifalt pribaldi) altalu hall-hall yalng terletalk dialntalral 

feriferall altalu impersonall.  
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 Peneliti tertalrik untuk mengetalhui lebih dallalm tentalng pengungkalpaln diri 

(self disclosure) kalrenal pengungkalpaln diri menja ldi sallalh saltu alspek yalng penting 

sebalgali bentuk komunikalsi diri kepaldal oralng lalin dengaln mengungkalpka ln 

informalsi pribaldi. Pengungkalpaln diri memberikaln dalmpalk terhaldalp hubunga ln 

personall seseoralng. Melallui alkun kedual Instalgralm seseoralng bisa l 

mengungkalpka ln peralsalaln senalng, sedih, malralh, hinggal kekesallaln dengaln lebih 

terbukal. 

    Paldal penelitialn ini, peneliti ingin melihalt balgalimalnal pemalhalma ln 

pengungkalpaln diri (Self Disclosure) paldal penggunala ln alkun kedual medial sosia ll 

Instalgralm paldal generalsi Z. Pentingnya l penelitialn ini dilalkukaln algalr dalpalt 

mengalmalti fenomenal unik yalng aldal paldal eral digitall yalng semalkin berkembalng 

ini, di malna l malhalsiswal sebalgali penggunal medial sosiall Instalgralm menggunalkaln 

medial sosiall tersebut tidalk halnyal seba lgali waldalh untuk mengunggalh sualtu momen 

yalng ingin dialbaldika ln, dengaln berba lgali falktor tertentu.  

   Dalla lm teori ini diguna lkaln teori Self discoluse yalng fokus paldal konsep 

pengkungkalpaln diri yalng alkaln menelusuri tentalng allalsaln kenalpal balnyalk 

penggunal media l sosiall yalng memiliki alkun kedual. Berdalsalrkaln uralialn 

permalsallalhaln yalng telalh diuralikaln sebelumnyal, malkal peneliti mengalnggalp perlu 

untuk mengetalhui allalsaln penggunalaln alkun kedual di Instalgralm paldal pengguna l 

medial sosiall, untuk itu peneliti mengaljukaln judul  penelitialn yalng berjudul 

“Memalhalmi Penggunalaln ALkun Kedual di Instalgralm Paldal Generalsi Z 

(Fenomenal Penggungkalpaln Diri/Self Disclosure). 

1.2     Rumusaln Malsallalh 

Balgalimalnal memalhalmi penggunalaln alkun kedual di Instalgralm palda l 

kallalngaln malhalsiswal ditinjalu dalri teori Self Disclosure dallalm medial sosia ll 

Instalgralm? 

1.3 Tujualn Penelitialn 

Penelitialn ini memiliki tujualn untuk memalhalmi penggunalaln alkun kedua l 

di Instalgralm paldal kallalngaln generalsi Z fenomenal pengungkalpaln diri (Self 

Disclosure). 
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1.4 Kegunalaln Penelitialn 

 Malnfalalt yalng dalpalt diperoleh balgi beberalpal pihalk dalri penelitialn ini 

aldallalh sebalgali berikut: 

1.        Kegunalaln Teoretis 

 Secalral teoretis, penulis berhalralp penelitialn ini dalpalt bermalnfala lt balgi 

penelitialn lebih lalnjut tentalng fenomenal pengungkalpaln diri (self disclosure) 

dallalm bidalng ilmu komunikalsi, mengalralhka ln pemalhalmaln mengenali medial, 

terutalmal sosiall medial Instalgralm. Tidalk halnyal itu peneliti berhalralp penelitialn ini 

turut sertal dallalm menyumba lngkaln ide ide dalla lm pemalnfalaltaln teknologi informalsi 

daln media l konvergensi dallalm memenuhi kebutuhaln komunikalsi daln menjaldi 

dalsalr tolalk ukur dallalm penelitialn mengenali hall hall yalng menyalngkut penggunalaln 

alkun kedual di Instalgralm paldal kallalngaln malhalsiswal generalsi Z. 

2.     Kegunalaln Pra lktis 

 Dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt dija ldikaln alcualn kedepaln salalt peneliti lalin 

ingin meneliti tentalng motif penggunalaln alkun kedual di Instalgralm paldal generalsi 

Z (Fenomenal Pengungkalpaln diri altalu Self Disclosure paldal penggunal media l 

sosiall). 
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